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Konstipasi merupakan salah satu gangguan di bidang uroginekologi yang sering diabaikan oleh pasien.
Diketahui bahwa kelemahan otot dasar panggul yang dapat menyebabkan prolaps kompartemen posterior
merupakan salah satu penyebab konstipasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang
genital hiatus, badan perineum dan titik Bp terhadap konstipasi pada pasien dengan prolaps kompartemen
posterior dan dampak yang ditimbulkannya terhadap kualitas hidup.

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang dengan melibatkan penderita prolaps kompartemen
posterior di poliklinik Uroginekologi Rekonstruksi RSUPN dr. Ciptomangunkusumo Jakarta. Data yang
diperoleh berupa hasil anamnesis, pemeriksaan Pelvic Organ Prolapse Quantification (POP-Q), skor
konstipas Cleveland dan Colorectal-anal Impact Questionnaire-7 (CRAIQ-7). Sampel berjumlah 46 orang
terbagi 2 masing-masing 23 sampel yang mengalami konstipasi dan tidak konstipasi.

Didapatkan bahwa jumlah panjang genital hiatus dan perineal body memiliki hubungan bermakna terhadap
terjadinya konstipasi (p= 0,005) dan didapatkan titik potong 7,5 cm dengan sensitivitas 87% dan spesifisitas
52,2%. Uji multivariat menunjukkan bahwa jumlah panjang genital hiatus dan perineal body paling
mempengaruhi terjadinya keluhan konstipasi (OR = 12,07, p = 0,024) dibanding dengan letak titik Bp yang
juga bermakna terhadap terjadinya konstipasi (p = 0,003) padatitik potong -0,5 cm dengan sensitivitas
69,9% dan spesifisitas 65,2% akan tetapi hanya memiliki OR = 6,16 dan nilai p = 0,066. Akibat keluhan
konstipas sebanyak 52% sampel mengaku mengalami gangguan kualitas hidup. Jumlah panjang genital
hiatus dan perineal body dan letak titik Bp mempengaruhi terjadinya konstipasi.

Constipation is one of the disorders in the uroginecology field which is often ignored by patients. It is
known that pelvic floor muscle weakness which can cause posterior compartment prolapse is one of the
causes of constipation. Aim of this study to know relationship among genital hiatus, perineal body and Bp
point to constipation in patients with posterior prolapse and the impact it has on quality of life.

This study used a cross-sectional design using posterior compartment prolapse patients at the Uroginecology
Polyclinic dr. Ciptomangunkusumo hospital at Jakarta. The data obtained consisted of history results,
Quantitative examination of Pelvic Organ Prolapse (POP-Q), Cleveland constipation score and Colorectal -
anal Impact Questionnaire-7 (CRAIQ-7). The sample consist of 46 people was divided into 2 each, 23
samples with constipation and were not constipated.

It was found that the number of genital hiatus and perineal bodies had a significant relationship to
constipation (p = 0.005) and obtained 7.5 cm cut with a sensitivity of 87% and a specificity of 52.2%.
Multivariate tests showed the number of length of body genital and perineal hiatus most affected the
constipation (OR = 12.07, p = 0.024) cm comparing with Bp Point with sensitivity of 69.9% and specificity
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of 65.2% but only had OR = 6.16 and p = 0.066. As aresult of complaints of constipation, as many as 52%
of samples claimed to be able to eliminate quality of life. The number of genital hiatus and perineal lengths
of the body and location of BP points can constipation.



